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ABSTRAK 

Penalaran kombinatorik dalam pembelajaran matematika tidak bisa dipisahkan. Memiliki kemampuan penalaran 
kombinatorik, dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Namun, selama ini penalaran kombinatorik 
masih kurang mendapat perhatian dan pemahaman tentang penalaran kombinatorik masih jarang diteliti. Penelitian ini 
mengkaitkan penalaran kombinatorik dan kepribadian, sebab keduanya saling berhubungan. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan penalaran kombinatorik siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan tipe kepribadian 
MBTI. Jenis Penelitian adalah penelitian kualitatif. Responden penelitian yaitu kelas X-7 SMAN 1 kertosono. Siswa kelas X-
7 terdiri dari 36. Pemilihan subjek penelitian dilihat dari hasil tipe kepribadian MBTI yang memiliki skor tertinggi dan semua 
indikator muncul. Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung adalah tes MBTI 
dan Soal cerita terkait penalaran kombinatorik. Hasil penelitian ISFJ teliti dan jeli mengivestigasi berbagai faktor, 
mempertimbangkan kemungkinan semua dapat muncul, mengevaluasi dan mengeneralisasi penggunaan strategi. ENTP 
mempersiapkan diri sebelum mengivestigasi berbagai faktor, cepat dalam menganalisis soal, konsep yang digunakan, 
ENTP cepat menentukan strategi yang tepat mempertimbangkan kemungkinan semua dapat muncul, mengevaluasi dan 
mengeneralisasi penggunaan strategi. ENFJ tidak detail dalam mengivestigasi berbagai faktor, mempertimbangkan 
kemungkinan semua dapat muncul, mengevaluasi dan mengeneralisasi penggunaan strategi. ISFJ dan ENTP sama-sama 
menggunakan odometer complete dan ENFJ menggunakan Emerging Strategy dalam strategi numerasi.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan materi yang sangat berperan penting dalam kehidupan manusia (Asmaun, 2024). 
Didalam mempelajari matematika, banyak kemampuan yang bisa didapatkan seperti penalaran, pemecahan 
masalah dan lain-lain. Sehingga, penalaran merupakan aspek yang harus dimiliki dalam mempelajari matematika 
(Magdaş, 2015). Sebab, di Keputusan Badan Standart, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementrian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 33 Tahun 2022, salah satu capaian pembelajaran 
matematika yaitu siswa menggunakan penalaran (BSKP, 2022). Selain itu, NTCM menyatakan pembelajaran 
matematika mencakup lima kemampuan dasar matematis yaitu pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, 
koneksi, dan representasi (NCTM, 2000). Sehingga, setiap siswa diharapkan memiliki kemampuan bernalar dan 
memecahkan masalah. Salah satu jenis bernalar adalah penalaran kombinatorik. Penalaran kombinatorik sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam memecahkan masalah. Namun, selama ini 
penalaran kombinatorik masih kurang mendapat perhatian dan pemahaman tentang penalaran kombinatorik 
masih jarang diteliti (Desfitri, 2024).  

Sedangkan, penalaran kombinatorik dalam pembelajaran matematika tidak bisa dipisahkan. Sebab, dalam 
memecahkan masalah membutuhkan kemampuan dalam mengivestigasi permasalahan, memahami konsep, 
menyusun berbagai strategi untuk menyelesaikan permasalahan dan mampu memprediksi masalah-masalah yang 
hampir sama, sampai menyelesaikan masalah-masalah tersebut dengan benar dan biasanya masalah matematika 
banyak dikaitkan dengan kehidupan nyata (Aini et al., 2020). Dengan memiliki kemampuan penalaran 
kombinatorik, dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Peneliti memilih menyelesaikan soal 
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cerita, karena banyak penelitian menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita terutama soal cerita (Aminah & Ayu Kurniawati, 2018) . Selain itu, penalaran 
kombinatorik merupakan hal yang penting dalam matematika dan memiliki kontribusi terhadap pembelajaran 
matematika dari berbagai aspek. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Syahlan & Octariani, 2021) yang 
menyatakan bahwa penalaran kombinatorik memiliki kontribusi dalam pembelajaran statistik. Adapun yang 
dimaksud penalaran kombinatorik yaitu proses berpikir menemukan beberapa jalan keluar untuk solusi dari 
suatu masalah (N Aini et al., 2018; Aini et al., 2020; Ammamiarihta et al., 2017; E.Lockwood, 2018).  

Pada penelitian ini, Indikator penalaran kombinatorik yaitu menginvestigasi berbagai faktor, 
mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, mengevaluasi dan menggenerlisasi penggunaan 
strategi (Aini et al., 2020). Adapun penjabaran dari indikator tampak pada tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Penalaran Kombinatorik Dan Aspek Yang Diamati 

No Indikator Aspek yang diamati 
1 Menginvestigasi 

berbagai faktor  
• Mengidentifikasi kata kunci yang ada dalam soal  
• Memutuskan jenis konsep kombinatorik yang terkait dengan soal 
• Menjelaskan pengetahuan yang terkait konsep kombinatorik yang ada soal 
• Menyusun contoh solusi dan alasan yang logis  

2 Mempertimbangkan 
semua kemungkinan 
yang dapat muncul  

• Memutuskan strategi yang akan digunakan dengan alasan yang logis  
• Mengkorelasikan strategi dengan informasi secara logis  
• Memutuskan hasil dari proses hitung  

3 Mengevaluasi   Mengevaluasi hasil yang diperoleh  
4 Menggenerlisasi 

penggunaan strategi  
• Menyusun masalah yang mirip dengan soal sebelumnya  
• Menjelaskan alasan kemiripan dengan logis  
•  Memutuskan strategi untuk soal yang memiliki tipe sama. 

Penalaran kombinatorik dapat dilihat pada siswa di tahap berpikir operasional formal. Penalaran 
kombinatorik merupakan bagian dari kemampuan operasional formal. Tahap operasional formal dimulai dari 
umur 11 tahun. Ciri pokok perkembangan kognitif operasional formal yaitu abstrak, hipotesis, deduktif dan 
induktif, serta logis dan probabilitas, pada saat menyelesaikan suatu masalah akan menggunakan seluruh 
kombinasi yang mungkin ada kaitannya dengan masalah tersebut. Pada tahap ini individu sudah mulai 
memikirkan secara lebih abstrak, juga memiliki kemampuan membayangkan kemungkinan-kemungkinan (Ibda, 
2015). Sehingga, peneliti akan meneliti siswa SMA kelas 10. 

Pada usia SMA, siswa sudah masuk pada tahap remaja. Dimana pada tahap ini, kepribadian siswa sudah 
mulai terlihat. Kepribadian adalah gambaran total dalam menentukan perilaku dalam situasi yang ditetapkan 
dan dalam kesadaran jiwa yang ditetapkan dan terorganisir (Zubaidah et al., 2024). Kepribadian yang dimiliki 
oleh siswa dapat mempengaruhi penalaran siswa. Hal ini dikarenakan, kebiasaan atau perilaku seseorang akan 
mempengaruhi bagaimana orang tersebut dalam bersikap dan dalam mengambil keputusan, sedangkan 
penalaran merupakan aktivitas berpikir dalam pengambilan sebuah keputusan (Arini & Rosyidi, 2016). Banyak 
penelitian yang membahas tentang penalaran dan kepribadian. Namun, masih belum ada penelitian yang 
membahas penalaran kombinatorik dengan kepribadian. Peneliti memilih tes kepribadian Myers Briggs Type 
Indicator (MBTI) sebab tes MBTI paling banyak digunakan dan memiliki ketelitian yang bagus (Saniyyah Imtiyaaz 
& Andriani, 2024).  

Pada MBTI terdapat kombinasi empat preferensi dikotomi yaitu Extrovert [E] – Introvert [I], Sensing [S] – 
Intuition [N]), Thinking [T] – Feeling [F] dan Judging [J] – Perceiving [P]. Extrovert [E] – Introvert [I]. Extrovert [E] seperti 
menikmati interaksi sosial, aktif di dunia luar, dan suka beraktivitas bersama orang lain, ciri-ciri Introvert [I] 
seperti menyukai menyendiri, bisa bekerja sendiri dengan fokus dan konsentrasi penuh disituasi yang sepi. 
Extrovert [E] – Introvert [I] ini dilihat dari aspek sikap. Sensing [S] ciri-cirinya berfikir berdasarkan data fakta yang 
konkrit, praktis, realistis dan melihat data apa adanya secara logis dan suudah terbukti kebenarannya. Intuition 
[1] ciri-cirinya jika memproses data dengan melihat pola dan hubungan, pemikir abstrak, konseptual serta 
melihat berbagai sudut pandang, imajinatif, kreativ dan inovatif. Sensing [S] – Intuition [N] ini dilhat dari aspek 
fungsi persepsi.Thinking [T} ciri-cirinya menggunakan logika dalam berpikir dan menganalisis terlebih dahulu 
sebelum membuat keputusan. Feeling [F} ciri-cirinya lebih menggunakan perasaan, memilik empati yang tinggi, 
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dan lebih saat membuat keputusan. Thinking [T] – Feeling [F] dilihat dari aspek fungsi penilaian. Judging [J] ciri-
cirinya berpikir secara teratur, terencana dan terstuktur. Perceiving [P] ciri-cirinya fleksibel, spontan, dan adaptif, 
serta merespons secara acak terhadap peluang-peluang yang muncul (Karyati, 2022; Saniyyah Imtiyaaz & 
Andriani, 2024). Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian adalah mendeskripsikan penalaran 
kombinatorik siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan tipe kepribadian MBTI. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Responden penelitian yaitu kelas X-7 SMAN 1 
kertosono, dengan menggunakan purpusive sampling. Siswa kelas X-7 terdiri dari 36. Pemilihan subjek penelitian 
menggunakan tes Tipe kepribadian MBTI. Tes MBTI terdiri dari 60 pertanyaan. Instrumen utama pada penelitian 
ini adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung adalah tes MBTI dan Soal cerita terkait penalaran kombinatorik.  

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap seperti tahap pertama yaitu responden diberi tes kepribadian 
MBTI;Tahap kedua yaitu mengidentifikasi dan mengelompokkan berdasarkan tipe kepribadian MBTI; Tahap 
Ketiga yaitu memberikan soal cerita terkait penalaran kombinatorik kepada seluruh siswa; Tahap ke lima yaitu 
pemilihan subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih berdasarkan skor tertinggi tipe kepribadian dan 
munculnya semua indikator penalaran kombinatorik pada hasil pekerjaan siswa; Tahap ke enam yaitu 
mewawancarai siswa tipe kepribadian MBTI yang memiliki skor tertinggi dan hasil pekerjaannya 
menggambarkan semua indikator dari penalaran kombinatorik; Tahap ke enam hasil rekaman ditranskripkan 
dan dikodekan; Dilakukan keabsahan data dan kredibilitas data. . 

Analisis data pada penelitian ini 1) Reduksi Data, reduksi data dalam penelitian ini memfokuskan pada data 
penalaran kombinatorik. 2) Penyajian Data, dimana peneliti menafsirkan data yang tersedia dari berbagai sumber 
(data pekerjaan tertulis subjek dan transkrip wawancara) sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 
3) Penarikan Kesimpulan (Sugiyono, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap awal, peneliti memberikan tes kepribadian kepada 36 siswa. Berdasarkan hasil tes kepribadian, 
didapatkan 12 golongan tipe kepribadian. Data penggolongan tipe kepribadian MBTI sebagai berikut. 

Tabel 2. Tipe Kepribadian MBTI 

No Tipe Kepribadian Banyaknya Siswa 
1 ESTP 3 
2 ISTP 5 
3 ISFJ 4 
4 ESTJ 6 
5 ISFP 4 
6 ISTJ 3 
7 ENTP 3 
8 ESFP 2 
9 INTJ 3 

10 INFJ 1 
11 ENFJ 1 
12 ENTJ 1 

Selanjutnya, peneliti memberikan soal cerita terkait penalaran kombinatorik. Didapatkan, ada empat 
siswa yang tampak seluruh indikator penalaran kombinatorik. Indikator penalaran kombinatorik yaitu 
menginvestigasi berbagai faktor, mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, mengevaluasi 
dan menggenerlisasi penggunaan strategi (Aini et al., 2020). Empat siswa tersebut terdiri dari tipe kepribadian 
ISFJ, ENTP dan ENFJ. ISFJ sebanyak dua siswa, ENTP sebanyak satu siswa dan ENFJ sebanyak satu siswa. 
Selanjutnya, pemilihan subjek penelitian dengan kreteria memiliki skor tertinggi tipe kepribadian MBTI dan 
hasil pekerjaaannya menunjukkan semua indikator penalaran kombinatorik muncul. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam terkait penalaran kombinatorik. Maka, 
dilakukan wawancara secara mendalam pada subjek penelitian yang terpilih. Berikut deskripsi penalaran 
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kombinatorik dari siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan tipe kepribadian MBTI. Berdasarkan 
hasil wawancara dan analisis tiga siswa dengan tipe kepribadian yang berbeda, ternyata memiliki ke deskripsi 
yang berbeda dalam bernalar kombinatorik. Berikut adalah deskripsi dari penalaran kombinatorik dari masing-
masing kepribadian dari subjek penelitian.  

Penalaran kombinatorik siswa ISFJ dalam menyelesaikan soal cerita. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara siswa ISFJ, memenuhi semua indikator dari penalaran 
kombinatorik yaitu menginvestigasi berbagai faktor, mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat 
muncul, mengevaluasi dan Menggenerlisasi penggunaan strategi. Pada Indikator menginvestigasi berbagai faktor 
yaitu ISFJ membaca soal sebanyak 3 kali sambil menunjuk soal yang diberikan. ISFJ sangat jeli dan 
memperhatikan detail bagian informasi soal yang menjadi fokusnya dari soal. Fokusnya adalah diketahui lima 
orang yang masuk dalam tes yaitu Dion, Ayuna , Adit, Miranda dan Erma. Ditanyakan kemungkinan kelompok 
yang dapat menjadi teller yang terdiri dari 1 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. lalu menentukan kata kunci 
soal yaitu pengelompokkan. ISFJ menentukan bahwa konsep kombinasi yang terkait dalam soal, karena pada 
mencari himpunan yang mengelompokan anggota -anggota tanpa memperhatikan siapa dahulu yang dipilih 
menjadi teller. ISFJ membuat contoh kemungkinan kelompok yang bisa menjadi teler, seperti kelompok ( Dion, 
Ayuna dan Miranda), kelompok (Adit, Miranda dan Erma) dan kelompok (Adit, Ayuna dan Erma).  

Pada indikator mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, tampak ISFJ memutuskan 
strategi yang akan digunakan yaitu enumeration strategy (english) odometer complete dengan alasan mempermudah 
dalam mengidentifikasi satu persatu kelompok kemungkinan dengan anggota 1 laki-laki dan 2 perempuan. ISFJ 
teliti dalam menyebutkan kelompok yang diinginkan.  

 

Gambar 1. Enumeration Strategy (English) Odometer Complete ISFJ 

Berdasarkan gambar 1, ISFJ Mengkorelasikan strategi dengan informasi secara logis . Selanjutya 
ISFJ memutuskan hasil proses hitung adalah 6 kemungkinan kelompok yang bisa menjadi teller Bank 
BNI. Pada indikator mengevaluasi, ISFJ yakin akan jawabanya benar dengan alasan sudah dikoreksi 
dengan teliti dan ISFJ menganggap bahwa pemilihan strategi sudah tepat.  

Pada indikator ISFJ menggenerlisasi penggunaan strategi. Gambar 2 adalah hasil perkerjaan ISFJ 
dalam mengeneralisasi strategi.  

 
Gambar 2. ISFJ Membuat Soal Yang Mirip Dengan Yang Sebelumnya.  

Berdasarkan gambar 2, ISFJ dapat membuat soal yang mirip dengan soal sebelumnya. ISFJ menentukan 
kreteria-kreteria yang sama dan konsep yang digunakan sama. Sehingga, ISFJ memutuskan menggunakan strategi 
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yang sama, dengan alasan memiliki kreteria soal yang sama. Akibatnya, ISFJ menyimpulkan jika diberi soal yang 
hampir mirip maka bisa menggunakan strategi yang sama dalam menemukan solusi soal.  

Berdasarkan uraian di atas, tergambar ISFJ teliti dan jeli dalam mengivestigasi berbagai faktor, tampak 
disaat proses bernalar menentukan kata kunci, menetukan konsep dengan logis dan tepat dalam memberikan 
contoh kemungkinan; teliti dalam mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, tampak 
pada saat mendata semua kemungkinan kelompok teller bank (menggunakan odometer complete); teliti dan telaten 
mengevaluasi hasil pekerjaannya dan cermat membuat soal yang mirip sekaligus mengeneralisasikan strategi 
secara tepat. Hal ini, sesuai dari ciri-ciri dari kepribadian ISFJ yang tenang, ramah, bertanggung jawab, dan teliti 
(Karyati, 2022; Wijaya et al., 2019). Selain itu, Siswa ISFJ sudah bisa bernalara artinya berpikir logis dalam 
menyelesaikan soal cerita, hal ini sesuai dengan terori perkembangan tahap berpikir piaget(Ibda, 2015).  

Penalaran kombinatorik siswa ENTP dalam menyelesaikan soal cerita. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara siswa ENTP, memenuhi semua indikator dari penalaran 
kombinatorik yaitu menginvestigasi berbagai faktor, mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat 
muncul, mengevaluasi dan Menggenerlisasi penggunaan strategi. Pada Indikator menginvestigasi berbagai 
faktor yaitu ENTP sebelum menentukan kata kunci, ENTP menjelaskan dahulu bahwa ini adalah soal cerita. 
Dimana soal cerita itu harus memahami dahulu maksud dari soal. ENTP membaca soal hanya satu kali, 
selanjutnya membuat pola dari soal itu seperti teller yang diterima ada 3 orang yaitu 1 laki-laki dan 2 perempuan, 
kemungkinan itu dibentuk dari yang diketahui 5 orang. Sehingga, ENTP menemukan bahwa soal ini meminta 
kita untuk menemukan banyaknya cara memilih satu dari dua laki-laki dan banyaknya cara memilih 2 
perempuan dari 3 perempuan. ENTP menyatakan bahwa soal ini hubungannya dengan konsep kombinasi, 
dengan alasan karena terkait mencari banyaknya cara memilih tanpa memperdulikan urutan. ENTP 
memberikan contoh kemungkinan yang pertama Dion, Ayuna, Miranda; kemungkinan kedua Adit, Ayunda, 
Marinda; kemungkinan ketiga Dion, Ayuna, Erma.  

Pada indikator mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, ENTP menentukan dua 
strategi yang pertama adalah rumus kombinasi, selanjutnya mengunakan strategi enumerasi untuk meyakinkan 
hasil perhitungannya. Gambar 4 adalah hasil pekerjaan ENTP. 

 

Gambar 3. ENTP Mempertimbangkan Semua Kemungkinan Yang Dapat Muncul 

Berdasarkan gambar 3. ENTP mengguanakan cara yang berbeda dengan temannya. Pertama ENTP 
menggunakan cara membagi dua sama rata antara laki-laki dan perempuan. Pertama mencari banyak cara 
memilih 1 dari 2 laki-laki tanpa memperhitungkan urutan yang dipilih yaitu 2. Kedua mencari banyak cara 
memilih 2 dari tiga tanpa memperhitungkan urutan yang dipilih yaitu 3. Setelah, mendapatkan banyaknya cara 
memilih laki-laki dan perempuan lalu hasilnya di kalikan 2 kali 3 didapatkan 6 kemungkinan kelompok yang 
dapat menjadi teller bank. ENTP tidak berhenti setelah menemukan 6 kelompok, selanjutnya ENTP 
menguraikan 6 kelompok tersebut. 6 kelompok tersebut adalah Dion, Ayuna, Miranda; Dion, Ayuna, Erma; 
Dion, Miranda, Erma; Adit, Ayuna, Miranda; Adit, Ayuna, Erma dan Adit, Miranda, Erma. ENTP enumeration 
strategy (english) odometer complete, dengan menentukan satu sebagai patokan lalu menyebutkan semua 
kemungkinannya alasannya adalah agar mempermudah dalam mengidentifikasi semua kemungkinan dan tidak 
ada yang terlewat. 
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Pada indikator mengevalusi, ENTP yakin hasil pekerjaannya benar dengan alasan karena sudah memilih 
strategi yang benar ( rumus yang benar) dan sudah mengecek pekerjaannya. Cara mengecek ENTP berbeda 
dengan temannya, yaitu dari bagian kesimpulan, tengah dan awal. Pada indikator menggenerlisasi penggunaan 
strategi, gambar 4 adalah hasil pekerjaan siswa indikator menggenerlisasi penggunaan strategi. 

 

Gambar 4. ENTP Menggenerlisasi Penggunaan Strategi 

Berdasarkan gambar 4. ENTP awal membuat soal dengan cara menentukan konten yang sama dengan 
soal sebelumnya yaitu menentukan banyak cara konsep kombinasi, selanjutnya ENTP mengembangkannya 
dengan membuat narasi yang berbeda dari sebelumnya. ENTP beralasan bahwa soal yang dia buat itu memiliki 
kemiripan yaitu menggunakan konsep kombinasi dalam menentukan kelompok. Sehingga, cara yang digunakan 
untuk mencari solusi dari soal yang dibuat menggunakan strategi yang sama dengan soal yang sebelumnya. ENTP 
juga menyatakan soal harus di pahami sebelumnya, sehingga memilih menggunakan strategi yang sama untuk 
tipe soal yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas, deskripsi ENTP saat akan memulai menginvestigasi berbagai faktor tampak 
pernyataan bahwa ENTP mempersiapkan diri dahulu dengan memahami maksud soal cerita, alasanya agar 
mudah menyelesaikan soal cerita. ENTP cepat memahami soal hanya membaca satu kali. Selanjutnya ENTP 
menentukan kata kunci dan menganalisis bahwa soal erat kaitannya dengan konsep kombinasi dengan alasan 
yang logis. Setelah ENTP menganalisis selanjutnya ENTP mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat 
muncul, dengan menentukan dua strategi yaitu rumus kombinasi selanjutnya untuk meyakinkan kebenaran 
perhitungannya ENTP mendata satu persatu dengan tepat. Untuk lebih menyakinkan pekerjaannya ENTP 
mengevaluasi pekerjaanya dari soal sampai pemecahan masalah yang dilakukan. Selanjutnya, ENTP 
mengeralisasikan strategi yang digunakan dengan membuat soal yang mirip terkait konsep dan kreteria soal, 
sehingga ENTP menggunakan strategi yang sama dengan soal sebelumnya. Hal ini, Sesuai dengan hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa ENTP itu orang dengan karakter siaga, berbakat, cepat, dan spontan. Memecahkan 
masalah rumit dan ampu menganalisa kemudian merumuskan solusi strategis (Karyati, 2022; Wijaya et al., 
2019). Selain itu, Siswa ENTP sudah bisa bernalara artinya berpikir logis dalam menyelesaikan soal cerita, hal 
ini sesuai dengan terori perkembangan tahap berpikir piaget (Ibda, 2015).  

Penalaran kombinatorik siswa ENFJ dalam menyelesaikan soal cerita. 

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara siswa ENFJ, memenuhi semua indikator dari penalaran 
kombinatorik yaitu menginvestigasi berbagai faktor, mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat 
muncul, mengevaluasi dan menggenerlisasi penggunaan strategi. Pada Indikator menginvestigasi berbagai faktor 
yaitu ENFJ melihat informasi soal secara general, tanpa mengidentifikasi secara spesifik seperti tidak 
mengidentifikasi diketahui dan ditanya. Selanjutnya, ENFJ menentukan yang sebagai kata kunci adalah 
menentukan kemungkinan kelompok teller bank yang terbentuk oleh 2 orang perempuan dan 1 laki-laki dari 5 
orang kandidat. ENFJ menyebutkan bahwa soal itu mengkombinasikan objek-objek yang ada, seperti cara 
menghitung cara menghitung banyak kemungkinan cara memilih objek dari objek yang berbeda. ENFJ 
menyebutkan objek yang berbeda, dengan alasan karena ada dua objek yaitu laki-laki dan perempuan. ENFJ 
memberikan contoh kemungkinan kelompok yang dapat menjadi teller bank BNI yaitu Dion, Ayuna dan Erma; 
Dion, Marinda dan Ayuna; Adit, Marinda dan Erma.  

Pada indikator mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, ENFJ dalam menyebutkan 
kemungkinan kelompok teller, membuat pola namun tidak digunakan sepenuhnya sehingga dapatkan ENFJ 
menggunakan enumeration strategic yaitu Emerging Strategy. Gambar 5 adalah hasil pekerjaan ENFJ 
mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul. 
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Gambar 5. ENFJ Mempertimbangkan Semua Kemungkinan Yang Dapat Muncul 

ENFJ menggunakan strategi ini dengan alasan lebih mudah dalam mengidentifikasi kemungkinan 
kelompok teller. ENFJ mengkorelasikan informasi yang ada di soal dengan strategi yang digunakan sudah benar 
dan logis, seperti soal meminta teller memuat 1 laki-laki dan 2 perempuan, pada strategi yang digunakan 
mencerminkan tersebut. Setelah ENFJ mendata satu persatu kemungkinan kelompok teller. Selanjutnya, ENFJ 
memutuskan terdapat 6 kemungkinan kelompok yang dapat menjadi teller bank.  

Pada indikator mengevalusi, ENFJ yakin dengan jawabanya benar dengan alasan sesuai dengan 
permintaan soal. Pada indikator Pada indikator menggenerlisasi penggunaan strategi. Gambar 6 adalah hasil 
pekerjaan ENFJ menggenerlisasi penggunaan strategi 

 

Gambar 6. ENFJ Menggenerlisasi Penggunaan Strategi 

Tampak gambar 6, ENFJ membuat soal yang secara general memiliki kemiripan dalam kreteia yang sama 
dengan soal sebelumnya, yaitu menggunakan konsep kombinasi. Namun, tidak sepenuhnya mirip. ENFJ 
memberikan alasan yang logis bahwa soal yang dibuat mirip karena sama-sama di minta membentuk kelompok 
dan mengkombinasikan objek-objek. Karena ENFJ berasumsi bahwa soal itu sama maka ENFJ menggunakan 
strategi yang sama yaitu mendata satu per satu kemungkinan kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas, deskripsi ENFJ diindikator menginvestigasi berbagai faktor yaitu bernalar 
secara general. Maksudnya ENFJ memahami soal dan menentukan kata kunci tidak secara detail, hanya 
menggunakan kalimat dari soal tanpa mengidentifikasi. ENFJ diindikator mempertimbangkan semua 
kemungkinan yang dapat muncul, dengan cara mendata dan membuat pola, namun tidak sepenuhnya 
digunakan. ENFJ mengevaluasi pekerjaannya dengan alasan sesuai dengan perintah soal. ENFJ membuat soal 
bersifat general menggunakan konsep kombinasi, sehingga soal yang di buat tidak sepenuhnya mirip. Namun, 
strateginya sama dengan soal sebelumya yaitu mendata satu persatu dengan enumeration strategic yaitu Emerging 
Strategy. ENFJ cenderung tidak detail dan membuat pola dalam bernalar kombinatorik, hal ini sesuai dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa ENFJ yang cenderung tidak menyukai hal detail (Karyati, 2022; Wijaya et al., 
2019). Selain itu, Siswa ENFJ sudah bisa bernalara artinya berpikir logis dalam menyelesaikan soal cerita, hal ini 
sesuai dengan terori perkembangan tahap berpikir piaget (Ibda, 2015).  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka kesimpulannya siswa tipe kepribadian ISFJ, 
ENTP dan ENFJ menunjukkan semua indikator penalaran kombinatorik yaitu menginvestigasi berbagai faktor, 
mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, mengevaluasi dan menggenerlisasi penggunaan 
strategi. Namun, ketiga tipe kepribadian tersebut memiliki karakteristik cara bernalar kombinatorik yang berbeda. 
ISFJ teliti dan jeli dalam mengivestigasi berbagai faktor, tampak disaat proses bernalar menentukan kata kunci, 
menetukan konsep dengan logis dan tepat dalam memberikan contoh kemungkinan; teliti dalam 
mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, tampak pada saat mendata semua kemungkinan 
kelompok teller bank (menggunakan odometer complete); teliti dan telaten mengevaluasi hasil pekerjaannya dan 
cermat membuat soal yang mirip sekaligus mengeneralisasikan strategi secara tepat. ENTP saat akan memulai 
menginvestigasi berbagai faktor tampak pernyataan bahwa ENTP mempersiapkan diri dahulu dengan memahami 
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maksud soal cerita, alasanya agar mudah menyelesaikan soal cerita. ENTP cepat memahami soal hanya membaca 
satu kali. Selanjutnya ENTP menentukan kata kunci dan menganalisis bahwa soal erat kaitannya dengan konsep 
kombinasi dengan alasan yang logis. Setelah ENTP menganalisis selanjutnya ENTP mempertimbangkan semua 
kemungkinan yang dapat muncul, dengan menentukan dua strategi yaitu rumus kombinasi selanjutnya untuk 
meyakinkan kebenaran perhitungannya ENTP mendata satu persatu dengan tepat. Untuk lebih menyakinkan 
pekerjaannya ENTP mengevaluasi pekerjaanya dari soal sampai pemecahan masalah yang dilakukan. Selanjutnya, 
ENTP mengeralisasikan strategi yang digunakan dengan membuat soal yang mirip terkait konsep dan kreteria 
soal, sehingga ENTP menggunakan strategi yang sama dengan soal sebelumnya. ENFJ diindikator menginvestigasi 
berbagai faktor yaitu bernalar secara general. Maksudnya ENFJ memahami soal dan menentukan kata kunci tidak 
secara detail, hanya menggunakan kalimat dari soal tanpa mengidentifikasi. ENFJ diindikator 
mempertimbangkan semua kemungkinan yang dapat muncul, dengan cara mendata dan membuat pola, namun 
tidak sepenuhnya digunakan. ENFJ mengevaluasi pekerjaannya dengan alasan sesuai dengan perintah soal. ENFJ 
membuat soal bersifat general menggunakan konsep kombinasi, sehingga soal yang di buat tidak sepenuhnya 
mirip. Namun, strateginya sama dengan soal sebelumya yaitu mendata satu persatu dengan enumeration strategic 
yaitu Emerging Strategy. 
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